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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh manajemen 

modal kerja yang terdiri dari perputaran kas dan perputaran persediaan 

terhadap tingkat profitabilitas pada perusahaan sektor tambang yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2017-2019. Penelitian 

ini menggunakan riset kuantitatif yaitu dengan mempelajari dan melihat 

laporan keuangan perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah periode 2017-2019 serta ditemukan sampel sebanyak 21 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel. 

Diperoleh temuan bahwa manajemen modal kerja yang terdiri dari 

perputaran kas dan perputaran persediaan. Pada perputaran kas berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran persediaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor tambang 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2017-2019. 

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan 

Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of working 

capital management consisting of cash turnover and inventory turnover on 

the level of profitability of mining sector companies listed on the Indonesian 

Sharia Stock Index for the 2017-2019 period. This study uses quantitative 

research, namely by studying and looking at the financial statements of 

mining sector companies listed on the Sharia Stock Index for the 2017-2019 

period and found a sample of 21 companies. The data analysis technique 

used is panel data regression. It was found that working capital management 

consists of cash turnover and inventory turnover. The cash turnover has a 

positive effect on the company's profitability. Meanwhile, inventory 

turnover does not affect the profitability of mining sector companies listed 

on the Indonesian Sharia Stock Index for the 2017-2019 period. 

Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover and Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perekonomian yang berkembang dalam lingkungan usaha pada 

waktu sekarang ini bertumbuh sangat cepat dikarenakan oleh 

bertambahnya para pengusaha yang sukses. Untuk menaikkan keuntungan 

pada perusahaan, perusahaan perlu mengeluarkan sesuatu hal yang efektif 

serta mampu naiknya nilai atau keuntungan pada perusahaan tersebut, 

sehingga perusahaan bisa bersaing dengan perusahaan lain. Tujuan utama 

pada perusahaan adalah mampu tetap beroperasi dan mampu berkembang 

dalam dunia usaha pada saat ini, sehingga mampu bertambahnya 

keuntungan pada perusahaan. Pada bisnis, diwajibkan bisa melakukan 

kegiatan yang efektif untuk dapat mempertahankan kelangsungan umur 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan pada perusahaan, perusahaan 

membuat ketentuan serta peraturan pada perusahaan itu sendiri. Jika 

penghasilan pada perusahaan serta keuntungan yang didapat meningkat, 

maka perusahaan mengalami kenaikan. Untuk mengukur serta 

mendapatkan hasil dari operasionalnya dengan baik, maka menggunakan 

Rasio Profitabilitas untuk dapat memperhitungkan hasil dari perusahaan. 

Pada Rasio ini, diharapkan perusahaan mampu melaksanakan manajemen 

dengan baik dan bijak (Kasmir, 2012) 

Biaya yang diterima dari pemegang perusahaan ataupun dari hutang, 

dengan istilah lain dana yang dibutuhkan oleh perusahaan mampu diterima 

lewat beberapa cara, yang pertama dari jenis aset pribadi pada petinggi 

pada bisnis dan hutang pada berbagai pihak lain pada Perusahaan. Pada 

usaha yang mempunyai keperluan keuangan demi menjalankan bisnis 

mampu terima keuangan dari beberapa macam diatas. Pada saat cara diatas 

keuangan bisa dicukupi pada kebutuhan perusahaan (dari berbagai macam 

atau cara yang sudah dijelaskan), jadi bisnis mampu menggunakan untuk 

aset saat mengoperasikan operasionalnya (Riyanto, 2011) 

 

Berbagai macam usaha, yang besar hingga yang kecil, 

membutuhkan biaya untuk mencukupi kebutuhannya pada tercukupinya 
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modal usaha, modal usaha tersebut terbagi oleh aset yang tepat serta aset  

kerja (Komarudin, 1981). Hasil keuangan sudah diterima pada perusahaan 

diperlukan untuk sumber daya serta terpenuhinya keperluan pada 

perusahaan supaya mampu menjalankan kegiatan operasinya. Keuangan 

tersebut diperlukan untuk mencukupi kebutuhan modal pada usaha, maka 

terpenuhinya pada modal yang tetap dan modal kerja, pada kedua hal yang 

membuat sumber daya untuk melakukan operasional pada bisnis ataupun 

usaha. Jika tidak ada biaya yang mencukupi, operasional usaha tidak bisa 

berjalan dengan baik, tercapainya dalam hal kebutuhan sumber daya untuk 

operasional. Jadi pada saat sumber daya tidak mampu terpenuhi maka 

pastinya mampu mengakibatkan pada usaha operasi yang dapat berhenti. 

Segala operasional yang dijalankan seperti kebijakan atas biaya 

operasional dalam jangka pendek disebut juga dengan pengelolaan modal 

kerja (Esra, Ayerza, & Apriweni, 2002). Kegiatan pada modal kerja yaitu 

suatu hal sangat begitu penting supaya berjalannya suatu usaha pada 

perusahaan bisa tetap beroperasi (Hanafi & Halim, 2005). Modal kerja 

mampu dinilai sebagai biaya yang disediakan keperluan investasi pada 

aktiva lancar (Harahap, 2011). Kegiatan pada modal kerja antara lain 

menanam saham pada usaha serta adanya pengelolaan hutang jatuh tempo 

seperti tabungan dan Deposito maupun obligasi, pinjaman biaya serta stok 

(Brigham & Houston, 2010). 

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk syarat dalam berbagai hal 

untuk mendorong perusahaan dalam mengoperasionalkan kegiatan untuk 

mencukupi tanggungan biaya disebut dengan manajemen modal kerja. 

Program pada modal kerja memperlihatkan bagaimana perusahaan mampu 

mengoperasikan kegiatan yang pokok serta mencukupi kebutuhan seperti 

membelanjakan kebutuhan sehingga dapat diprediksikan dengan baik. 

Manajemen modal kerja adalah segala hal yang sangat perlu diperhatikan 

karena sangat diperlukan perusahaan yang bisa menepati janji tentang 

produk yang sudah ditentukan, diharapkan bisa menggunakan biaya 

dengan semestinya sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar (Home 

James & John M, 1997) 

Pada modal kerja kegiatan pada perusahaan mampu berasal dari 

hasil kegiatan pada perusahaan, hasil dari perdagangan dari suatu transaksi 
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berharga atau menanam saham jangka pendek, perdagangan aktiva tidak 

lancar, dan perdagangan saham dan surat berharga (Paramitasari, 2018). 

Jika kemampuan pada modal kerja mendapatkan hasil operasi, jadi makin 

baik dan benar pengelolaan modal kerja, pengelolaan modal kerja jadi 

bertambah baik mampu memperluas terjadinya perusahaan untuk 

mendapatkan hasil yang sudah direncanakan (Husnan, 1998). Hal ini 

begitu penting pada perusahaan, pokok dari yang ditentukan total yang 

dipakai modal kerja yang sesuai serta tepat dengan kapasitas atau 

keinginan pada perusahaan mampu berdampak pada tingkat profitabilitas 

perusahaan tersebut. 

Menurut (Darmawan, 2019) dihitungnya kegiatan perusahaan yang 

baik serta ketepatan waktu dalam membayarkan Hutang dalam waktu 

dekat. Pada rasio ini seperti uang kas ataupun hutang dalam waktu dekat 

yang perlu dibayarkan atau biaya yang disiapkan pada perusahaan,  hal ini 

menjelaskan pada perusahaan mempunyai simpanan untuk hutang dalam 

waktu dekat yang sesuai dalam mencukupi tanggungan biaya pada jangka 

pendeknya. Rasio modal kerja yang tepat ditentukan sekitar 1,2 dan 2,0. 

Biaya yang beredar dalam waktu yang singkat diketahui dengan selisih 

lebih antara hutang waktu dekat dan hutang lancar yaitu perbedaan pada 

aktiva yang mudah dirupiahkan dalam jangka waktu tertentu, contohnya 

dana yang sudah disediakan, ataupun tanggungan biaya seperti hutang dan 

stok bahan baku maupun barang yang sudah jadi, hingga kemampuan 

lancar (current liabilities) seperti tanggungan penjualan. 

Jika biaya yang akan digunakan perusahaan tidak mampu 

mencukupi kewajiban lancarnya, jadi perusahaan akan melalui hal yang 

berat seperti membayar lagi kreditor atau gulung tikar. Rasio modal kerja 

jika tidak naik ialah suatu teguran untuk perusahaan. Perusahaan tentu juga 

mengetahui rasio cepat, yang lebih yaitu suatu teguran untuk memenuhi 

kebutuhan dalam mencukupi kewajibannya, sebabnya hanya terdapat 

dalam aset yang ditentukan, menanam saham mampu didagangkan serta 

hutang bisnis. Rata-rata proyek membutuhkan investasi pada aset yang 

digunakan untuk operasional, lalu dikuranginya pemasukan serta 

pengeluaran, lalu biaya memperlihatkan penurunan pada biaya yang 

ditabung tidak cepat atau lelet, jika kapasitas penjualan turun 
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mengakibatkan penurunan tanggungan penjualan. Pada bisnis memakai 

modal kerja dengan belum benar mampu menaikkan perputaran 

pemasukan dan pengeluaran pada ditekannya penyetor serta pembeli 

(Darmawan, 2019) Pada usaha dalam memiliki modal kerja yang minus 

maka pada pendapatan pengeluaran pada kerentanan tidak mencapai 

hingga pada rasio modal kerja menggambarkan kenaikan belum 

sepenuhnya baik. Maka memperlihatkan jika usaha mempunyai 

persediaan yang cukup banyak ataupun tidak menginvestasikan biayanya. 

Ditetapkannya modal kerja yang tidak diukur dapat mengakibatkan 

biaya yang tersisa atau tidak digunakan, jadi menyebabkan biaya menjadi 

tidak bermanfaat pada kegiatan perusahaan serta tidak mengambil tawaran 

mendapatkan hasil yang maksimal. Jika pada perusahaan tidak 

terpenuhinya modal kerja, maka perusahaan tidak bisa mencukupi target 

pada jadwal yang sudah ditentukan maka mampu di perkirakan perusahaan 

tersebut akan gulung tikar. Kegiatan modal kerja yang baik dan tepat 

mampu menjalankan program operasional usaha serta tujuan akhir 

perusahaan untuk mendapatkan hasil yang akan terpenuhi (Paramitasari, 

2018) 

Menurut (Anthony & Vijay, 2005) menentukan tujuan yang penting 

pada perusahaan yaitu untuk memaksimalkan tingkat pendapatan pada 

pemegang saham. Akan tetapi jika bisnis kecil dan menengah pasti saja 

tidak akan sesuai, sebabnya bisnis kecil tidak memiliki cara untuk 

mendapatkan biaya dari pasar modal, pada dasarnya ketentuan yang tidak 

mampu mereka cukupi sekarang ini. Pada dasarnya, memaksimalkan 

tingkat pemasukan pemilik saham mampu dianalogikan dengan cara 

memaksimalkan tingkat pengembalian usaha pada pemegang modal. 

Manajemen modal kerja yang baik serta sesuai memegang kendali 

yang kuat pada dasar-dasar manajemen keuangan jika dapat mendapatkan 

hasil berbanding terbalik dengan likuiditas dan kemampuan mendapatkan 

hasil berjalan selaras dengan risiko (Padachi K, 2006) Pengelolaan pada 

modal kerja bertujuan untuk  hasil dari tanam saham, pada aktiva lancar 

serta tanggungan biaya seperti piutang lancar awalnya tentang seperti 

apakah cara melakukan dan komposisi antara keduanya mampu 

mengakibatkan risiko. Modal kerja dibutuhkan pada usaha untuk 
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membayar operasional pada usaha (Sartono, 2010) Pengelolaan modal 

kerja yang dipakai pada penelitian ini adalah perputaran kas dan 

perputaran persediaan. 

Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover) merupakan suatu 

penggunaan ataupun pengelolaan pada aset yang dipakai oleh suatu usaha, 

karena tingkatan perputaran pada kas yang menunjukkan kesuksesan 

pendapatan aset yang sudah di investasikan pada modal kerja. Pada 

masing-masing usaha saat mengoperasikan bisnisnya selalu memerlukan 

aset. Aset dibutuhkan untuk keperluan kegiatan usaha untuk operasional 

sehari-hari hingga menjadikan menanam saham terbaru pada aktiva yang 

tetap, karena aset begitu perlu diperhatikan pada berlangsungnya kegiatan 

dalam usaha, akhirnya membutuhkan pemahaman yang lebih, karena 

pengelolaan pada aset kurang berjalan dengan baik, hal ini berdampak 

berlebihannya dalam suatu aset. Manajemen harus menggunakan aset, 

terlebih aset dan biaya yang sifatnya tidak tetap menjadi tidak dipakai dan 

menganggur sehingga tidak dipakai untuk operasional secara efektif, maka 

hal ini dibutuhkan untuk usaha tidak mengalami kerugian. 

Berdasarkan (Harahap, 2011) menjelaskan tentang menganalisis 

laporan arus keuangan yang sama dengan penataan laporan keuangan 

(Cash Flow Statement). Pada Iaporan arus keuangan ini mampu 

menjelaskan serta mampu dipahami bagaimana perusahaan bisa 

mendapatkan keuntungan pada waktu yang akan dilalui oleh usaha 

tersebut, sehingga laporan ini sangat penting. Pada laporan keuangan ini 

menerangkan tentang arus pada kas mendasarkan kegiatan operasional, 

menanam saham serta pendanaan. Kegiatan operasional yaitu pendapatan 

pokok pada pengusaha (principal revenue-producing activites) serta 

kegiatan luar perusahaan yang bukan kegiatan menanam saham dan 

pendanaan. Pada kegiatan menanam saham yaitu pendapatan serta 

pengeluaran keuangan pada jangka panjangnya serta menanam saham 

lainnya yang berbeda dengan kas. Kegiatan pendanaan yaitu segala 

kegiatan maupun operasional yang menimbulkan perbedaan pada 

beberapa tatanan pada modal serta hutang pada usaha. 

Kas juga memiliki pendapatan serta pemasukan paling banyak pada 

kategori modal kerja. Pada dasarnya keuangan pada usaha bertambah 
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besar jadi tingkatan pendapatannya akan mengikuti kenaikan serta 

meminimalisir dampak usaha, sebaliknya jika biaya tidak banyak atau 

sedikit atau minim pada usaha akan mendapat teguran karena tidak mampu 

mencukupi pokok atau ketentuan pada keuangan perusahaan (Riyanto, 

2011) Perputaran kas menunjukkan pada perusahaan dalam mendapatkan 

hasil yang berhubungan pada posisi pendapatan usaha pada pengembalian 

pada menanam saham. Posisi perputaran kas adalah bentuk yang sesuai 

memakai kas yang digunakan pada usaha. Jika pada total kas hanya sedikit, 

hal ini menjelaskan perputaran kas mengalami kenaikan, akhirnya 

perusahaan akan mengalami gulung tikar. Perputaran kas dipakai untuk 

menghitung tingkat ketersediaan kas untuk memberikan tangguhan 

pembayaran seperti pinjaman serta biaya yang dibutuhkan yang tidak lepas 

pada perdagangan  (Kasmir, 2012) 

Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio) dapat juga 

disebut dengan rasio yang menjelaskan berapa banyak perusahaan sudah 

menghabiskan dan mengganti persediaan selama waktu yang sudah 

ditentukan. Suatu perusahaan mampu membagi hari-hari pada waktu itu 

menggunakan formula perputaran persediaan untuk mengukur hari yang 

ditentukan untuk menjual produk yang tersedia. Mengukur perputaran 

persediaan mampu menolong usaha hingga hasil yang ditentukan yang 

tepat dan sesuai pada harga yang sudah disepakati (Darmawan, 2019) Stok 

penyediaan sering didengar adalah sesuatu macam aktiva lancar yang 

totalnya juga banyak pada setiap perusahaan. Maka dari itu mampu 

dimengerti sebabnya persediaan adalah dampak yang harus diperhatikan 

dalam memilih berjalannya kegiatan pada perusahaan. Penjelasan 

persediaan mencakup pemahaman sangat besar, mencakup stok barang 

yang ditemukan pada usaha sektor jasa hingga usaha memproduksi barang 

jadi dari bahan baku mentah (Sartono, 2010) 

Perputaran persediaan dianggap baik menjelaskan jika melebihi stok 

barang yang dijual belikan pada 12 bulan, serta hal ini menjelaskan 

kegiatan yang baik hingga manajemen persediaan. Jika perputaran 

persediaan begitu minim menjelaskan ciri-ciri selisih di manajemen 

contohnya tidak dapat mengukur persediaan yang baik dan benar (Hanafi 

& Halim, 2005) Perputaran persediaan dengan pertumbuhan persediaan 
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diakibatkan karena naiknya kegiatan, ataupun oleh suatu yang berbeda 

pada kebijakan persediaan. Jika menunjukkan peningkatan persediaan 

yang tidak sesuai pada batas nalar dengan bertambahnya kegiatan, hal ini 

menunjukkan terjadi penghamburan pada kegiatan manajemen persediaan 

(Husnan, 1998) 

Pada perputaran persediaan menghitung sebagaimana gesitnya pada 

perusahaan mampu mengeluarkan stok barang serta cara untuk memahami 

dibedakan pada rerata bidang perindustrian. Hasil yang sedikit 

menjelaskan perdagangan yang tidak kuat dapat juga barang menganggur 

pada persediaan juga disebut dengan overstocking. Hal ini juga 

mengarahkan dampak pada barang yang perjual belikan untuk dijual 

ataupun mengakibatkan perdagangan begitu terlalu sedikit. Rasio yang 

naik drastis menjelaskan bahwa perdagangan yang baik ataupun 

persediaan yang tidak dapat mencakupi, hingga menunjukkan kepada 

usaha yang sudah menghilang. Tingkat perputaran persediaan yang sedikit 

adalah hal yang bagus, pada suatu saat harga diperhitungkan akan naik dan 

pada saat tidak tercukupinya masih dapat ditanggulangi. Kecepatan pada 

perusahaan mampu mengeluarkan persediaan yaitu ukuran yang harus 

diperhatikan mulai kegiatan pada bisnis. Yang mengambil satuan akan 

berpindah inventaris lebih gesit lebih mendahului. Jangka waktu yang 

lama suatu produk atau persediaan ditahan maka semakin bertambahnya 

dana yang disimpan serta lebih sedikit penyebab pembeli harus 

berlangganan untuk datang berbelanja dengan kebutuhan produk yang 

lainnya(Darmawan, 2019) 

Profitabilitas yaitu suatu rasio yang digunakan untuk memahami 

suatu pencapaian suatu usaha pada saat melakukan kegiatan demi 

menghasilkan sebuah hasil pada suatu waktu tertentu. Pada rasio ini 

mampu mendapatkan suatu bentuk pada tingkat efektivitas pada 

pengelolaan pada usaha yang diperlihatkan dari seberapa dana yang 

diperoleh pada saat kegiatan menanam saham (Kasmir, 2012). Maka para 

investor saham jangka panjang sangat dibutuhkan untuk menganalisis 

suatu keuntungan pada usaha, contohnya untuk para pemilik saham akan 

mampu lihat hasil pendapatan yang jelas diterima pada bentuk keuntungan  

(Sartono, 2010). 
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Pemahaman serta kemampuan menilai yang dasar pada suatu usaha 

juga disebut dengan profitabilitas, oleh karena itu diperlukan salah satu 

alat yang mampu menganalisis untuk mampu menilainya. Pada Alat ini 

yang dipahamkan yaitu suatu rasio pada keuangan. Pada rasio 

profitabilitas ini mengukur efektivitas pengelolaan didasarkan keuntungan 

pada pengambilan yang didapatkan pada penjualan dan menanam saham. 

Profitabilitas juga memiliki suatu pokok inti yang perlu diperhatikan. Pada 

perusahaan memperkuat perusahaan pada umur perusahaan tersebut, 

dalam waktu yang lama sebabnya profitabilitas mengarahkan bagaimana 

pemegang usaha itu memiliki masa depan yang menguntungkan. Maka 

dari itu pada setiap masing-masing pengusaha tetap mempertahankan 

untuk menaikkan keuntungan serta kelancaran pada perusahaannya. 

Sebabnya makin banyak hasil keuntungan yang didapat pada perusahaan , 

maka suatu pemegang usaha akan mampu untuk tetap berusaha demi 

mempertahankan umur perusahaan tetap terjamin (Darmawan, 2019) 

Untuk memenuhi keperluan antara likuiditas serta profitabilitas. 

Profitabilitas dinilai Lebih mampu memproyeksikan pekerjaan pada usaha 

dengan merata (Anthony & Vijay, 2005) menjelaskan tentang 

profitabilitas adalah bentuk pekerjaan yang dapat dipakai, sebabnya laba 

memungkinkan pengelolaan yang lebih pengalaman untuk mendapatkan 

kegunaan satu penyebab yang komprehensif, dibandingkannya perlu 

memakai seberapa banyak penyebab. Dengan penjelasan ini maka 

penelitian ini memakai profitabilitas sebagai penyebab suatu kegiatan 

didalam usaha.  

Pada rasio profitabilitas ada macam-macam rasio yang ada, antara 

lain Return On lnvestment, Return On Equity, Return On Asset dan 

berbagai macam rasio Iainnya (Kasmir, 2012) Profitabilitas pada yang 

diteliti diproyeksikan menggunakan Return On Asset. ROA dipakai 

biasanya mampu memahami sebagaimana jauh untuk menanam saham 

yang sudah di inveskan bisa mendapatkan pendapatan hasil yang sudah 

diharapkan para investor didasarkan dari biaya yang dipunyai (Brigham & 

Houston, 2010) 

 (Brigham & Houston, 2010) Menjelaskan tentang  ROA adalah 

rasio antara hutang setelah dibayarkan pajak dengan total pendapatan. 
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Hasil dari yang dikembalikan dari biaya adalah rasio yang menjelaskan 

sebagaimana dampak besar andil yang diberikan biaya pada saat 

menghasilkan laba yang bersih. Maka dari itu, rasio ini dipakai untuk 

menghitung seberapa total laba yang bersih untuk didapatkan dari semua 

biaya yang sudah diinvestasikan pada totaI aset. Hasil pengembalian 

semakin meningkat dari biaya, maka memiliki arti semakin besar total laba 

yeng bersih yang didapatkan dari setiap biaya yang diinvestasikan. Dan 

juga sebaliknya, jika semakin menurun dari hasil yang dikembalikan atas 

biaya, hal ini mengartikan jika semakin menurun dari total biaya dari yang 

didapatkan pada masing-masing biaya yang sudah diinvestasikan pada 

biaya menyeluruh. 

Menurut (Sudana, 2011) ROA menunjukkan kekuatan pada usaha 

untuk mendapatkan Iaba sehabis pajak dengan memakai seIuruh aktiva 

yang dimilikinya, pada aktiva lancar hingga aktiva yang tetap. Maka 

bertambahnya rasio ROA juga menjelaskan semakin baik pengelolaan 

yang digunakan pada usaha. Menggunakan rasio ROA juga digunakan 

untuk menjadi alat untuk mengukur keuntungan suatu perusahaan yang 

mudah digunakan dihitung dan tidak rumit untuk dimengerti, serta dapat 

menjadi pedoman pada setiap bidang usaha saat berorientasi memperoleh 

Iaba. ROA juga mampu menjelaskan suatu kesuksesan suatu usaha pada 

saat mendapatkan hasil pendapatan. Selain itu ROA juga mampu 

menghitung kesanggupan suatu usaha dalam mendapatkan hasil pada saat 

waktu yang sudah dilewatkan untuk selanjutnya dievaluasikan pada masa 

mendatang (Paramitasari, 2018)  

Pada usaha tambang yang tercatat di Indeksa Saham Syariah 

Indonesia. Sebagai tujuan diteliti karena salah satunya yang pokok adalah 

usaha tambang adalah suatu usaha yang sangat berpengaruh untuk 

perekonomian. Menurut  (Qomariyyah, 2008) Pada usaha tambang ini 

memiliki andil yang sangat penting, karena total masyarakat Indonesia 

yang bekerja di tambang menginjak 1,6 juta dengan masyarakat 

memegang andil 11,78% pada negara Indonesia. Selanjutnya yaitu secara 

data tahunan pada tahun 2015, pengelolaanpun menurun hingga sekitar 

13.58 % pada tingkatan level 4.517,58 saat akhir penjualan. Pada bagian 

tambang dinilai mempunyai keunggulan dalam peningkatan yang lebih 
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banyak. Hal lain dari bagian energi, kenaikan keperluan bahan energi 

global contohnya minyak bumi, gas, batu-bara, sudah menjadikan total 

kebutuhan yang banyak juga pada dunia persahaman. Pada kenaikan yang 

sangat banyak, perusahaan tambang mempunyai akibat atau risiko tinggi 

juga. Risiko dihadapkan pada usaha tambang yaitu suatu resiko sedikit 

hingga banyaknya nominal dari pendapatan barang yang diperjual belikan 

(Qomariyyah, 2008) 

Mampu dimengerti berlandaskan sesuatu yang terjadi yang sudah 

ada di masa sekarang, harga dari batu-bara yang menurun membuat harga 

saham didorong menjadi pemegang saham akan memberikan sinyal 

bahaya. Bahkaan Indeks pada sektor tambang melemah hingga 1,66% ke 

level 1.410,95 saat penjualan sebelumnya. Di pasar ICENNewcastle, 

nominal dari atu-bara menurun 0,42 persen ke level US$ 94,8 pada masing 

masing pengiriman pada Oktober 2017. Bahkan, pada pasar tersebut, pada 

tahun 2018 memerah atau mendapatka warning. Saat bulan Februari, lagi 

lagi mengalami penurunan hingga 1,5 poin ke level US$90,25 per tonnya. 

Dari berbagaibbursa bekerja sama untuk penurunan kinerja. Pada 

bagian persaham tambang serta kebun yang terutama menurunnya sangat 

besar di sektr persahaman pada saham di pasar modaI lndonesia, pada 

bagian tambang hingga 42.04%, diikuti pada bagian perkebunan hingga 

33.09%. Kejadian pada persahaman bagian tambang yang menjelaskan 

pada kurun waktu pada 2017 sangat tinggi dan apakah selama 3 tahun 

mulai tahun 2017-2019 tetap konsisten ataupun mengalami penurunan 

atau kenaikan, maka dari itu hasil diatas menjadikan penuIis berkeinginan 

untuk meneliti ini. Dari posisi usaha tambang diiinginkan bisa 

memberikan dorongan untuk tercapainya mimpi dari Perusahaan tersebut, 

maka harus diikuti kegiatan yang maksimal sehigga mampu memudahkan 

untuk suatu pencapaian yang diharapkan, posisi usaha tambang menjadi 

salah satu pokok dari perekonomian di lndonesia. 

NO KODE PERUSAHAAN 

1 ADRO PT Adaro Energi Tbk 

2 BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 

3 CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 

4 CTTH PT Citatah Tbk 
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NO KODE PERUSAHAAN 

5 ELSA PT Elnusa Tbk 

6 ESSA PT Surya Esa Perkasa Tbk 

7 GEMS PT Golden Energy Minas Tbk 

8 GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk 

9 HRUM PT Harum Energy Tbk 

10 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

11 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

12 KKGI PT Resources Alam Indonesia Tbk 

13 MBAP  PT Mitrabara Adiperdana Tbk 

14 MITI PT Mitra Investindo Tbk 

15 MYOH PT Samindo Resources Tbk 

16 PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 

17 PTBA PT Tambang Batubara Bukis Asam Tbk 

18 PTRO PT Ptrosea Tbk 

19 SMRU PT SMR Utama Tbk 

20 TINS PT Timah (Persero) Tbk 

21 TOBA PT Toba Bara Sejahtera Tbk 
Tabel 1 

21 Sampel Pada Perusahaan Sektor Tambang yang terdaftar pada ISSI dan BEI pada periode 2017-2019. 

 

Dari penjelasan pada latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang ”Manajemen Modal Kerja 

Terhadap profitabilitas Perusahaan (Studi  pada  Sektor Pertambangan 

yang terdaftar di ISSI pada tahun 2017-2019” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. ApakahPPerputaran Kas (Cash Turnover) berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di ISSI 

pada tahun 2017-2020? 

2. ApakahPPerputaran Persediaan (Inventory Turnover) berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar 

di ISSI pada tahun 2017-2020? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Perputaran Kas (Cash Turnover) berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar 

di ISSI pada tahun 2017-2020 

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan Sektor Pertambangan yang 

terdaftar di ISSI pada tahun 2017-2020 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

terhadap ilmu pengetahuan utamanya dalam bidang pasar 

modal. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

a) Sebagai persyaratan untuk lulus pada jenjang sarjana 

strata satu (S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b) Sebagai alat untuk mengasah kemampuan penulis dalam 

analisa di bidang pasar modal. 

2) Bagi Akademisi 

a) Untuk menambah pengetahuan dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

b) Untuk pembanding penelitian sebelumnya maupun yang 

akan datang mengenai bidang ini. 

3) Bagi Universitas 

a) Untuk menambah koleksi buku referensi skripsi di 

perpustakaan. 

b) Untuk referensi bagi adik tingkat yang akan membuat 

skripsi selanjutnya. 
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D. Sistematika Penulisan 

1. BAB I : Bab pertama yaitu pendahuluan yang membahas mengenai 

konten yang menjadi syarat penelitian ilmiah, meliputi latar 

belakang masalah yang akan dikaji, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian. 

2. BAB II : Bab kedua ini berisi tentang telaah pustaka, membangun 

kerangka teori berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti, dan 

menyajikan penelitian terdahulu terkait penelitian ini. 

3. BAB III : Bab ketiga ini membahas tentang metodologi yang 

digunakan meliputi cara pengambilan sampel, siapa populasinya, 

apa syarat samplingnya, bagaimana cara analisanya dan lain 

sebagainya. 

4. BAB IV : Bab empat merupakan bab inti yang berisi pembahasan, 

menkaji dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. 

5. BAB V : Bab kelima berisi kesimpulan dan pembahasan pada bab-

bab sebelumnya. Penarikan kesimpulan dari hasil analisa, saran 

yang dapat ditawarkan, implikasi secara teoritis dan praktis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pembuktian 

secara empiris tentang hubungan pengaruh antara Perpustakaan Kas (Cash 

Turnover) dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas Perusahaan 

yang di proyeksikan menggunakan Return On Asset (ROA) yang terdaftar 

di ISSI serta tercatat di BEI pada tahun 2017-2019. Dari hasil percobaan 

yang telah dilaksanakan kepada 21 sampel dalam kurun waktu 2017-2019 

maka didapatkan kesimpulan bahwa :  

1. Berdasarkan pada hasil percobaan yang dilakukan oleh peneliti, 

Perputaran Kas (Cash Turnover) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan bagi profitabilitas perusahaan, artinya dimana kas 

perusahaan semakin besar maka tingkat likuiditasnya juga akan besar 

hal ini diharapkan dapat memenuhi kewajiban financial kewajiban 

perusahaan. Perputaran kas menggambarkan mampu atau tidaknya 

sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba yang berhubungan 

dengan tingkat pengembalian atas investasi. Hal ini memperlihatkan 

kemampuan untuk mendapatkan penghasilan, sehingga dapat dilihat 

dari perputaran kas dalam satu periode. 

2. Berdasarkan pada hasil percobaan yang dilakukan oleh peneliti, 

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)”tidak berdampak kepada 

profitabilitas pada usaha, pada hal ini menjelaskan tentang semakin  

bawah tingkat perputaran persediaan maka tingkat profitabilitas 

perusahaan juga akan berada di bawah, karena banyaknya persediaan 

yang tertumpuk di gudang menyebabkan kerugian bagi perusahaan ini 

dikarenakan adanya biaya untuk meyimpan dan memelihara 

persediaan tersebut, dan juga adanya selera konsumen yang berubah-

ubah. Berdasarkan signalling theory, hadirnya rugi di perusahaan ini 

akan memberikan sinyal negatif untuk pihak luar yang menyebabkan 

pihak luar berpindah ke perusahaan lain dengan keuntungan yang 

lebih besar. 
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3. Maka semakin besar profitabilitas perusahaan, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka 

terjaminlah kelangsungan hidup badan usaha itu. Oleh karena itu 

untuk para investor jangka panjang analisis profitabilitas ini sangatlah 

penting contohnya untuk para pemegang saham akan melihat peraihan 

untung besar yang berbentuk dividen. 

 

B. Keterbatasan 

Peneliti sadar terhadap banyaknya keterbatasan yang disebabkan 

oleh waktu, tenaga, materi dan juga kemampuan di diri peneliti. Beberapa 

keterbatasan di penelitian ini adalah : 

1. Terbatasnya jumlah sampel yang di teliti, dijumpai adanya 

perusahaan-perusahaan yang tidak dapat diolah karena kurang 

lengkapnya kriteria yang sudah ditentukan oleh BEI. Total rasio pada 

keuangan yang digunakan oleh peneliti dalam model belum 

memenuhi semua rasio keuangan yang terdapat di perusahaan. Karena 

keterbatasan dari peneliti sendiri. Keterbatasan laporan keuangan 

terbaru, seperti pada perusahaan untuk tahun 2020 belum 

mengeluarkan Laporan Keuangan Terbaru untuk tahun 2020. 

2. Dari penelitian ini sebatas menggunakan dua variabel (X) yaitu : 

pertama Perputaran Kas (Cash Turnover) dan kedua Perputaran 

Persediaan (Inventory Turnover). 

 

C. Saran 

Dari kesimpulan yang sudah peneliti uraikan, Adapun saran dari peneliti 

akan diuraikan dibawah :   

1. Kepada yang akan meneliti setelah ini, penulis menyarankan untuk 

menggunakan rasio profitabilitas yang lain, agar dapat diketahui 

variabel mana yang lebih memeri pengaruh dalam usaha 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

2. Kepada perusahaan, dapat menaikkan profitabilitas perusahaannya, 

sebaliknya pihak manajemen perusahaan bisa mengelola persediaan 

dengan semestinya. Seperti mempersingkat periode perputaran pada 
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persediaan, sehingga tidak terdapat penumpukan barang dalam 

perusahaan tersebut. 

3. Kepada investor maupun yang nantinya akan menjadi investor, 

diharapkan untuk ekstra dalam memperhatikan, melihat dan 

mengamati laporan keuangan dari perusahaan utamanya di nilai 

Return On Asset (ROA) dan memperhatikan faktor yang akan 

memberi pengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi investor maupun para 

calon investor untuk lebih tepat dalam memilih perusahaan yang 

diharapkan. 
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